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Abstrak 

Abstrak; Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya kebiasaan siswa dalam 

membaca seperti jarang mengunjungi perpustakaan dan ketika memiliki waktu 

luang tidak memanfaatkannya untuk membaca sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajarnnya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa di SD 

Inpres 12/79 Macanang. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial 

menunjukkan nilai thitung  (4,166) lebih besar > nilai ttabel  (1.66365) pada taraf 

signifikan 5% dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, maka dari 

hasil penelitian diperoleh bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa di SD Inpres 

12/79 Macanang. 

 

Abstract 

The problem in this study is the lack of students' reading habits such as rarely 

visiting the library and when they have free time they do not use it to read so 

that it can affect their learning outcomes. This study is a quantitative study with 

a correlational design that aims to determine whether or not there is a 

relationship between reading habits and Indonesian language learning outcomes 

of students at SD Inpres 12/79 Macanang. Based on the results of inferential 

statistical analysis, the tcount value (4.166) is greater than the ttable value 

(1.66365) at a significant level of 5%, thus HO is rejected and H1 is accepted. 

Indonesian students at SD Inpres 12/79 Macanang. 
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PENDAHULUAN 

Manusia pada hakikatnya akan selalu 

membutuhkan pendidikan sebagai awal dalam 

membekali diri untuk menjadi manusia yang 

memiliki daya saing yang tinggi. Pendidikan 

juga mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mendukung pembangunan Indonesia 

pada masa yang akan datang yaitu dengan 

mengembangkan potensi dan pengetahuan 

siswa sehingga yang bersangkutan mampu 

menghadapi dan memecahkan problema 

kehidupan yang dihadapinya. Hal tersebut 

sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa: Tujuan pendidikan 

nasional yaitu mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Mahaa Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Realisasi tujuan pendidikan akan terasa 

sulit jika tidak adanya bahasa. Oleh karena itu, 

pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu materi utama yang harus diajarkan pada 

siswa di sekolah. Bahasa merupakan pusat 

komunikasi antarmanusia dan menjadi 

pengantar mutlak dalam menyukseskan 

paradigma pembelajaran tersebut, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar Bahasa Indonesia 

merupakan hasil pengukuran kuantitatif yang 

berbentuk nilai dan sebagai bukti keberhasilan 

yang telah dicapai oleh siswa setelah 

memperoleh berbagai pengalaman dari interaksi 

edukatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri 

dari kemampuan berbahasa dan kemampuan 

bersastra yang memiliki empat aspek, yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. Kemampan berbahasa bagi 

seseorang sangat diperlukan karena sebagai 

mahluk sosial, manusia berinteraksi, dan 

berkomunikasi dengan manusia lainnya 

menggunakan bahasa sebagi media, baik 

berkomunikasi menggunakan bahasa lisan 

maupun tulisan. Salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dimiliki siswa 

yaitu membaca. Proses pembelajaran yang baik 

dapat dilakukan dengan aktivitas membaca.                                                                                                             

Membaca merupakan suatu kegiatan 

melihat tulisan bacaan dan proses untuk 

memahami isi teks yang dapat dilakukan 

dengan bersuara atau tanpa suara, maka dari itu 

dengan membaca kita bisa mendapatkan 

berbagai informasi yang sebelumnya belum 

pernah kita dapatkan. Sejalan dengan pendapat 

Dalman (2013) yang mengatakan bahwa 

membaca merupakan suatu kegiatan yang 

kognitif yang berupaya dalam menemukan 

informasi-informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Hal ini berarti membaca bisa juga 

dikatakan sebagai proses berfikir untuk 

memahami isi teks yang dibaca, oleh sebab itu 

kegiatan membaca bukan sekedar melihat 

kumpulan-kumpulan huruf yang berbentuk 

kalimat tetapi membaca dapat diartikan sebagai 

kegiatan untuk memahami dan 

menginterpretasikan tulisan yang bermakna 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat 

diterima oleh pembaca. Sebubungan dengan itu 

Nurgiyantoro (Agustina, 2014) mengatakan 

bahwa sebagian besar pemerolehan ilmu 

dilakukan siswa melalui aktivitas membaca.  

Dalman (2013) mengatakan bahwa 

seseorang yang sering membaca akan memiliki 

pendidikan yang baik dan mereka memiliki 

wawasan yang luas. Dengan hasil membacanya 

itu akan menjadi skemata baginya. Skemata ini 

adalah pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki seseorang, jadi semakin sering 

seseorang membaca, maka semakin besarlah 

peluang mendapatkan skemata dan berarti 

semakin maju pulahlah pendidikannya. Adapun 

untuk jenis bacaan yang bisa digunakan siswa 

untuk membaca yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini yaitu kebiasaan membaca buku 

bacaan Bahasa Indonesia. Membaca buku 

merupakan suatu aktivitas yang mempunyai 

banyak manfaat bagi siswa karena buku 
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menjadi salah satu sumber pengetahuan yang 

mampu menambah wawasan. 

Mengingat bahwa kemampuan 

membaca dalam pembelajaran sangatlah 

penting, maka dari itu untuk mencapai 

kemampuan membaca yang baik, diperlukan 

juga kebiasaan membaca yang baik pula karena 

kebiasaan membaca yang baik ini memiliki 

dampak positif bagi seseorang. Ulwia dan 

Nurelysa (2019) mengatakan bahwa suatu 

kebiasaan membaca yang baik akan 

memberikan dampak yang positif bagi 

seseorang berupa sebuah peningkatan 

produktivitas dalam membaca, begitupun 

dengan sebaliknya, ketika seseorang memiliki 

kebiasaan membaca yang buruk makan akan 

memberikan dampak negatif berupa penurunan 

produktivitas dalam membaca.  

Agustina (2014) mengatakan bahwa 

kebiasaan membaca merupakan suatu kegiatan 

membaca yang dilakukan secara berulang kali 

sehingga kegiatan membaca menjadi keajengan 

atau tetap dan dilakukan secara teratur untuk 

dapat memahami, menfasirkan, dan memaknai 

isi suatau bacaan. Kebiasaan membaca 

seseorang dapat terlihat ketika mereka sering 

melakukannya secara berulang kali tanpa 

adanya paksaan, kebiasaan membaca ini 

sebenarnya membutuhkan waktu yang terlatif 

lama, maka dari itu kebiasaan membaca ini 

harus dibentuk sejak dini pada siswa, khususnya 

siswa sekolah dasar. Aspek kebiasaan membaca 

ini ada dua yaitu minat baca dan kemampan 

membaca siswa. Adapun urain dari kedua aspek 

ini yaitu: 

1) Minat Baca 

Minat baca merupakan sebuah 

keinginan atau dorongan yang timbul pada diri 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

membaca tanpa adanya paksaan. Menurut 

Dalman (2013) minat baca merupakan 

keinginan yang kuat dari seseorang untuk 

membaca, oleh karena itu semakin tinggi minat 

baca seseorang maka semakin kuat 

keinginannya untuk membaca dan dengan itu 

dapat membentuk sebuah kebiasaan membaca. 

Membaca merupakan suatu 

keterampilan yang sangat penting bagi siswa, 

oleh sebab itu minat baca seorang siswa harus 

ditumbuhkembangkan mulai sejak dini karena 

dengan munculnya minat baca pada dirinya, 

maka dia akan merasakan bahwa dengan kita 

membaca akan memperoleh wawasan dan 

pengetahuan yang luas, karena dengan 

membaca kita dapat memperoleh berbagai 

macam informasi. 

Sehubngan antara  minat dengan 

membaca, dapat dimislakan jika seorang siswa 

memiliki minat baca yang tinggi terhadap suatu 

bacaan maka siswa tersebut akan merasa senang 

dan diulang terus-menerus untuk mempelajari 

dan membacannya. Menurut Indarti Anis 

Solikhah (Fina, 2019) minat baca adalah 

“keinginan kuat yang mendorong seseorang 

untuk melakukan kegiatan membaca atas 

kemauannya sendiri dan didasari dengan 

perasaan senang”(h.10). 

2) Kemampuan Membaca 

Kemampan membaca merupakan 

kesiapan seseorang untuk dapat memahami 

gagasan-gagasan dan lambang atau bunyi 

bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan 

sehingga si pembaca mendapatkan informasi 

yang diinginkan. Menurut Agustina (2014) 

”Kemampuan membaca setiap orang tentunya 

tidak sama.Seseorang dikatakan memiliki 

kemampuan membaca yang baik apabila 

seimbangnya antara kecepatan membaca 

dengan pemahaman isi bacaan” (h. 21). 

Kebiasaan membaca yang efisien 

memiliki arti penting dalam hal meningkatkan 

hasil belajar. Menurut Jauhar & Makmur (2017) 

hasil belajar merupakan  perubahan - perubahan 

yang terjadi pada diri siswa yang terdiri dari 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

menjadi hasil dari kegiatan belajar siswa. Hasil 

belajar sangatlah penting dalam kegiatan 

pembelajaran karena hasil belajar merupakan 

tujuan yang ingin dicapai setelah proses 

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan yang 

didapatkan siswa setelah mereka melaksanakan 

kegiatan belajar karena kegiatan belajar 

merupakan proses dimana siswa berusaha untuk 

mendapatkan suatu kemampuan yang ada pada 

dirinya bersifat menetap. Salah satu faktor yang 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa 

tidak hanya dilihat dari ketidakmampuannya 



Jurnal Pendidikan & Pembelajaran Sekolah Dasar 
 

dalam mengikuti proses pembelajaran tetapi 

dapat juga disebabkan oleh kemalasannya 

dalam belajar mandiri, salah satu cara yang 

efektif dalam belajar mandiri yaitu dengan 

membaca. Jadi siswa yang pada dirinya 

memiliki kemalasan dalam membaca akan 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 17 – 18 Desember 2020 saat 

melaksanakan KKN di  SD Inpres 12/79 

Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat 

Kabupaten Bone. Peneliti melihat keadaan 

sekolah dimana terdapat perpustakaan dan juga 

pojok baca disetiap kelas, dimana pada 

perpustakaan dan pojok baca ini terdapat buku 

pelajaran dan buku bacaan lainnya yang bisa 

siswa gunakan pada saat proses pembelajaran. 

Pojok baca dan perpustakaan ini bertujuan 

untuk membiasakan siswa dalam 

memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca 

dan menentun siswa dalam belajar mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru yang berada di kelas tinggi didapatkan 

informasi bahwa masih banyak siswa jarang 

mengunjungi pojok baca ataupun perpustakaan 

pada saat jam kosong, sehingga  belum 

memanfaatkan waktu luangnya dengan baik 

untuk membaca dan juga salah satu penyebab 

belum maksimalnya siswa dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia dikarenakan kebiasaan 

membaca siswa belum optimal. Siswa yang 

memiliki kebiasaan membaca rendah akan akan 

sulit dalam belajar mandiri dan memahami 

materi pelajaran yang dipelajari sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Eka Nurul 

Mualimah dan Usmaedi 2018 tentang 

“Hubungan Kebiasaan Membaca dengan 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

V SDN Kubanglaban” ditemukan bahwa 

dengan hasil penelitiannya yaitu Hasil analisis 

data dari korelasi kebiasaan membaca terhadap 

prestasi belajar siswa kelas V SDN 

Kubanglaban memperoleh angka sebesar 0,641. 

Korelasi tersebut termasuk ke dalam korelasi 

tinggi. Sekitar 41% prestasi belajar dipengaruhi 

oleh kebiasaan membaca. Hal ini menunjukan 

bahawa kebiasaan membaca amatlah penting 

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada siswa kelas V SDN 

Kubanglaban. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

antara Kebiasaan Membaca dengan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa di SD Inpres 

12/79 Macanang”  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan signifikan 

antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa di SD Inpres 12/79 

Macanang. Berdasarkan tujuan tersebut 

dirumuskan hipotesisi dari penelitian ini yaitu 

tidak ada hubungan signifikan antara kebiasaan 

membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa di SD Inpres 12/79 Macanang dan ada 

hubungan signifikan antara kebiasaan membaca 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan model korelasional. Menurut 

Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif 

merupakan suatu metode yang berlandaskan 

pada positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel secara random, 

pengumpulan datanya menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistika 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

sudah ditetapkan. 

Penelitin ini dilaksanakan pada 

semseter II tahun pelajaran 2020-2021 dimulai 

dari tanggal 7 Juni – 26 Juni 2021 dan di 

laksanakan SD Inpres 12/79 Macanang 

Kecamatan Tanene Riattang Barat Kabupaten 

Bone. 

Kebiasaan membaca yang dimaksud 

yaitu suatu kegiatan yang sudah mendarah 

daging pada diri seseorang untuk melakukan 

kegiatan membaca. Adapun indikator kebiasaan 

membaca yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu kebiasaan membaca secara teratur, 

kebiasaan membaca dengan sikap membaca 
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yang baik, kebiasaan mengunjungi 

perpustakaan sekolah atau perpustakaan umum 

dan juga keefektifan siswa dalam membaca. 

Hasil belajar Bahasa Indonesia 

merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh  

siswa setelah proses belajarnya, hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu nilai 

yang diambil dari ulangan tengah semester 

(UTS) pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

siswa yang berada di kelas tinggi SD Inpres 

12/79 Macanang pada semester genap tahun 

ajaran 2020-2021. 

Prosedur penelitian merupakan 

langkah-langkah kegiatan yang dilaksanakan 

oleh seorang peneliti dalam melaksanakan 

penelitiannya untuk mencapai tujuan-tujuan 

penelitian. Nurdin dan Hartati (2019) membagi 

beberapa langkah – langkah penelitian sebagai 

berikut: Adapun langkah-langkah dalam 

melaksanakan penelitian yaitu pertama, tahap 

perencanaan yang terdiri dari menentukan 

tema/topik penelitian, mengindentifikasikan 

masalah yang diteliti, merumuskan masalah, 

Mengadakan studi pendahuluan dengan 

mengumpulkan informasi berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti, merumuskan 

hipotesisi atau rumusan sementara, menentukan 

sampel penelitian, Menyusun rencana penelitian 

yang dijadikan pedoman selama melaksanakan 

penelitian. 

Kedua, tahap pelaksanaan dilakukan 

setelah tahap perencaan selesai, kegiatan dalam 

tahap ini terbagi menjadi dua. Pertama, 

pengumpulan data yang didasarkan pada 

pedoman yang telah dipersiapkan dalam 

rancangan penelitian. Data yang dikumpulkan 

melalui kegiatan penelitian dan dijadikan 

sebagai dasar untuk menguji  hipotesis  yang  

diajukan.  Kedua,  analisis  data  dilakukan  

setelah  data terkumpul kemudian di uji 

kebenarannya melalui analisis tersebut.  

Ketiga, tahap penulisan laporan yaitu 

tahap akhir dalam penulisan laporan. Langkah-

langkah metode ilmiah tersebut harus ditempuh 

agar suatu bahasan dapat disebut ilmiah. Kaitan 

langkah yang satu dengan lainnya tidaklah 

statis, melainkan dinamis dengan proses ilmiah 

yang tidak hanya mengandalkan penalaran saja, 

tetapi juga mengandalkan imajinasi dan 

kreativitas. Langkah yang satu bukan saja 

merupakan landasan bagi langkah yang lain, 

tetapi juga merupakan koreksi bagi langkah 

yang lain. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan angket dan 

domuntasi. Menurut Yusuf  (2014) ”kuesioner 

merupakan rangkaian-rangkaian pertanyaan 

yang berhubungan degan topik tertentu 

diberikan kepada sekelompok individu dengan 

maksud untuk memperoleh data” (h.199). 

angket yang akan digunakan berbentuk skala 

guttman dengan pernyataan bersifat tertutup. 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang kebiasaan membaca 

siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Analisis statistik deskriptif terdiri dari analisis 

rata-rata dan analisis persentase, sedangkan 

analisis statistik inferensial terdiri dari korelasi 

perasen product moment dan Uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari 

perhitungan hasil angket kabiasaan membaca 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang. 

 

1. Gambaran Kebiasaan Membaca Siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang. 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kebiasaan Membaca Siswa di SD Inpres 12/79 Macanang 

 

Interval 

Nilai F X FX 

15-16 1 15,5 15,5 
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17-18 3 17,5 52,5 

19-20 5 19,5 97,5 

21-22 10 21,5 215 

23-24 39 23,5 916,5 

25-26 19 25,5 484,5 

27-28 6 27,5 165 

29-30 1 29,5 29,5 

∑ 84 180 1976 

Sumber: Hasil penlitian, 2021 

  

 
Gambar 1. Grafik Diagram Batang Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kebiasaan Membaca Siswa 

di SD Inpres 12/79 Macanang 

 

Berdasarkan grafik diagram batang di 

atas, dapat dilihat  bahwa terdapat 1 siswa yang 

berada pada interval 15-16, selanjutnya terdapat 

3 siswa yang berada pada interval 17-18, 

selanjutnya terdapat 5 siswa yang berada pada 

interval 19-20, selanjutnya terdapat 10 siswa 

yang berada pada interval 21-22, selanjutnya 

terdapat 39 siswa yang berada pada interval 23-

24, selanjutnya terdapat 19 siswa yang berada 

pada interval 25-26, selanjutnya terdapat 6 

siswa yang berada pada interval 27-28, dan 

terakhir terdapat  1 siswa yang berada pada 

interval 29-30.  

 

2. Gambaran hasil belajar bahasa indonesia 

siswa di SD Inpres 12/79 Macanang. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa di SD Inpres 12/79 

Macanang 

Interval 

Nilai F X FX 

80-81 11 80,5 885,5 

82-83 11 82,5 885,5 

84-85 19 84,5 1605,5 

86-87 4 86,5 346 

88-89 23 88,5 2035,5 

90-91 13 90,5 1176,5 

92-93 2 92,5 185 

94-95 1 94,5 94,5 

∑ 84  7214 

Sumber penelitian, 2021 
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Gambar 2. Grafik Diagram Batang  Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa di SD Inpres 

12/79 Macanang. 

 

 Berdasarkan grafik diagram batang di 

atas, dapat dilihat bahwa terdapat 11 siswa yang 

berada pada interval 80-81 dan interval 82-83, 

selanjutnya terdapat 19 siswa yang berada pada 

interval 84-85. Selanjutnya terdapat 4 siswa 

yang berada pada interval 86-87, kemudian 

terdapat 23 siswa yang berada pada interval 88-

89, selanjutnya terdapat 13 siswa yang berada 

pada interval 90-91, selanjutnya terdapat 2 

siswa yang berada pada interval 92-93, dan 

terakhir terdapat 1 siswa yang berada pada 

interval 94-95. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

lampiran, maka diperoleh besaran-besaran 

statistika: Berdasarkan hasil perhitungan pada 

lampiran, maka diperoleh besaran-besaran 

statistika: N = 84; ∑x = 1982; ∑y = 7234; ∑x2 = 

47224; ∑y2 = 624028; ∑xy = 170924; (∑x)2 = 

19822 = 3928324; (∑y)2 = 72342 = 52.330.756. 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁 ∑𝑋𝑌 – (∑𝑋).(∑𝑌)

√𝑁.∑X2−(∑𝑋)2).  (𝑁 ∑𝑌2−(∑Y)2)

    

𝑟𝑥𝑦 =
84. 170924 – (1982). (7234)

√(84.  47224 − (1982)2).  (84.  624028 − (7234)2)
 

𝑟𝑥𝑦

=
14357616 –  1433788

√(3966816 − 392832).  (52418352 − 52330756)
 

𝑟𝑥𝑦 =
19828

√(38492). (87596)
 

𝑟𝑥𝑦 =
19828

√(38492). (87596)
 

𝑟𝑥𝑦 =
19828

√3371745232
 

𝑟𝑥𝑦 =
19828

47369
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,418 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

kedua variabel tersebut, diperoleh rxy sebesar 

0,418. Bila dikonsultasikan pada tabel 3.4 

interpretasi koefisien pada halaman 38 maka 

diperoleh tingkat hubungan kedua variabel 

tergolong sedang  yang berada pada rentang 0, 

40 – 0,599. 

Cara untuk melakukan pengujian 

signifikan koefisien korelasi dapat dihitung 

dengan menggunakan Uji t dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1− 𝑟2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
0,418√84−2

√1−0,4182
 

 t hitung = 
0,418√82

√1−0,174724
         

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
0,418 𝑥 9,05

√0,8252
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
3,7829

0,908
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,166 
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Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Setelah melihat 

tabel distribusi  t untuk taraf signifikan 5% dan 

df = n-2 = 84-2= 82 diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1.66365. Berdasarkan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ternyata 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga hipotesis 

alternatif (𝐻1) diterima sedangkan hipotesis nol 

(𝐻0) ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan kebiasaan membaca 

yang signifikan dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa di SD Inpres 12/79 Macanang. 

 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi kebiasaan membaca siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang 

Hasil analisis statistika deskriptif yang 

memberikan gambaran tentang kebiasaan 

membaca siswa di SD Inpres 12/79 Macanang 

berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut 

diperoleh melalui pemberian ke 84 siswa yang 

dijadikan responden menunjukkan skor 

tertinggi yaitu 29 dan skor terendah yaitu 15, 

dengan rata-rata sebeser 23,52 dan persentase 

sebesar 78,41%. Hasil analisis persentase 

diperoleh bahwa kebiasaan membaca siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang berada pada 

kategori baik karena berada pada rentang 80-

100%. Hal tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara kebiasaan membaca dengan 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa di SD 

Inpres 12/79 Macanang selama siswa dapat 

menerapkan kebiasaan membaca tesebut maka 

hasil belajarnya akan meningkat. 

 

2. Deskripsi hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa di SD Inpres 12/79 Macanang 

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa di 

SD Inpres 12/79 Macanang berdasarkan 

penelitian yang telah diilakukan, berada dalam 

kategori sangat baik. Hal tersebut diperoleh 

melalui dokumentasi nilai ulangan tengah 

semester (UTS) pada semster genap tahun 

ajaran 2021-2022. Hasil analisis menunjukkan 

skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah 

sebesar 80, rata-rata sebesar 85,88 dan 

pesentase sebesar 85,88%. Tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor, 

baik yang bersifat eksternal maupun internal. 

Faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya 

pencapaian hasil belajar siswa serta dapat 

mendukung terselenggaranya kegiatan proses 

pembelajaran dan tercapainnya tujuan 

pembelajaran. Menurut Munadi (Rusman, 

2016) faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor internal seperti faktor 

fisiologis siswa yang terdiri dari kondisi 

kesehatan dan kebugaran fisik, dan juga kondisi 

panca indra terutama penglihatan dan 

pendengaran. Selanjutnya faktor psikologis 

siswa terdiri dari minta, bakat, motivasi serta 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti 

kemampuan persepsi, ingatan, berfikir dan 

kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

Untuk faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa seperti lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

 

3. Hubungan antara kebiasaan membaca 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa di SD Inpres 12/79 Macanang 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif kebiasaan membaca dengan hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa di SD Inpres 

12/79 Macanang, dapat dilihat bahwa kondisi 

kebiasaan membaca memiliki rata-rata sebesar 

23,52 dan persentase sebesar 78,14% yang 

berada dalam kategori sangat baik karena 

berada dalam rentang 80 %-100 %. Sedangkan 

untuk pengujian hipotesis penelitian dengan 

statistik inferensial dalam hal ini korelasi 

pearson product moment untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan anatara kebiasaan 

membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa di SD Inpres 12/79 Macanang dengan 

statistik inferensial diperoleh thitung sebesar 

4,166 sedangkan untuk ttabel sebesar 1.66365. 

hasil perhitungan rxy dikonversi pada tabel 

interpretasi koefisien maka hubungan kedua 

variabel tergolong sedang karena berada pada 

rentang 0,40 – 0,599. 

 Hasil analisis dari interpretasi data 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
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antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat dari uji hipotesis yang dimana diperoleh 

t hitung keseluruhan yaitu 4,166 > t tabel 

1.66365 dengan signifikan 0,05%. Hasil 

koefisien korelasi kedua variabel di uji 

menggunakan uji t dan diperoleh thitung sebesar 

4,166 sedangkan ttabel sebesar 1.66365, dapat 

dilihat bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel 

yang berarti koefisien bersifat signifikan 

sehingga H0 diteolak dan H1 diterima. 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Refni Agustina 

(2014) dengan judul “hubungan kebiasaan 

membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Negri 69 kota Bengkulu. 

Dalam hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 

adanya hubungan aantara kebiasaan membaca 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa, 

karena kebiasaan membaca siswa sangatlah 

menentukan keberhasilan dalam belajarnnya 

karena dengan membaca mereka dapat 

memperoleh pengetahuan dan informasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kebiasaan membaca siswa di SD Inpres 

12/79 Macanang berada dalam kategori baik, 

sedangkan untuk hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa berada dalam kategori sangat baik dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan membaca dengan hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa di SD Inpres 12/79 Macanang, 

yang dimana siswa yang memiliki kebiasaan 

membaca atau sering meluangkan waktunya 

untuk membaca akan berpengaruh terhadap 

hasil belajarnnya karena dengan banyak 

membaca, ilmu pengetahuan yang didapat akan 

semakin luas. 

Bagi guru dan orang tua dalam rangka 

menumbuhkan kebiasaan membaca siswa, 

hendaknya guru dan orang tua meningkatkan 

kebiasaan siswa dengan cara selalu 

mengunjungi perpustakaan sekolah atau 

perpustakaan umum untuk membaca dan 

menjadikan perpustakaan itu sebagai sumber 

belajar agar siswa termotivasi untuk selalu 

membaca. Peneliti yang berminat mengkaji 

masalah yang relevan dengan penelitian ini 

diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan mengeksplorasi lebih lanjut dengan 

melibatkan variabel-variabel lainnya yang 

berkaitan dengan kebiasaan membaca siswa. 
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